ABSTRAK

Kualitas Kinerja Pamong Belajar  Sanggar Kegiatan Belajar (SKB)  Kabupaten Gunungkidul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Oleh:

Mulyadi, dkk

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi yang jelas kualitas kinerja pamong belajar Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Kualitas kinerja pamong belajar ditinjau berdasarkan bidang   (1)  kegiatan    belajar-mengajar  dalam  rangka   pembuatan   percontohan, (2) penilaian dalam rangka pengendalian mutu dan dampak pelaksanaan program, (3) pengembangan profesi pamong belajar, dan (4) faktor-faktor pendukung dan penghambatnya. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian adalah pamong belajar SKB Kabupaten Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis kualitatif menurut Milles dan Huberman. 
Kualitas kinerja pamong belajar bidang kegiatan belajar mengajar dalam rangka pembuatan percontohan SKB Kabupaten Gunungkidul,  dikatakan  baik (sudah sesuai dengan standar, SK Menkowasbang/PAN Nomor: 25/KEP/MK.WASPAN/6/1999) , hal ini ditandai dengan pamong belajar telah melakukan : (1) persiapan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, (2) pelaksanaan kegiatan belajar mengajar,(3)   pemantauan    kegiatan     belajar      mengajar,    (4) penilaian kegiatan belajar mengajar.
Kualitas kinerja pamong belajar dalam rangka pengendalian mutu dan dampak pelaksanaan program di  SKB Kabupaten Gunungkidul, di katakan  baik, hal ini ditandai dengan pamong belajar telah melakukan : (1) persiapan  pelaksanaan penilaian, (2) pelaksanaan penilaian, (3)  pengolahan hasil penilaian, (4) pelaporan hasil penilaian.

Kualitas kinerja pamong belajar bidang pengembangan profesi di SKB Kabupaten Gunungkidul, dikatakan kurang baik hal ini dibuktikan dengan pamong belajar belum: (1) melaksanakan kegiatan hasil karya tulis/karya ilmiah di bidang pendidikan, (2) menemukan teknologi tepat guna di bidang pendidikan, (3) membuat alat pelajaran/alat peraga/alat bimbingan/alat latihan, (4) melaksanakan kegiatan pengembangan kurikulum.
Faktor pendukung dan penghambat kualitas kinerja pamong belajar SKB Kabupaten Gunungkidul, (1) iklim kerja yang kondusif, (2)  kepemimpinan kepala SKB yang cukup terbuka, (3) tingkat pendidikan pamong belajar sebagian besar sarjana S 1,  (5) sarana dan prasarana SKB cukup representatif, (6)    tidak   adanya   sanksi   (punishment)   yang  tegas,  (7) pamong belajar kurang kreatif, (8) pelatihan pamong belajar yang kurang relevan, (9) motivasi pamong belajar dalam pengembangan profesi yang rendah.
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